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Abstract. Acute Respiratory Tract Infection (ARI) is a common disease in the community and requires appropriate 

treatment to determine its severity. This study aims to implement the Weighted K-Nearest Neighbor (WKNN) 

algorithm in classifying the severity of ARI and designing a web-based system as a supporting medium for medical 

personnel. The research data were obtained from patient medical records at the Lhoksukon Community Health 

Center in 2024–2025. The classification process was carried out through preprocessing stages, data labeling 

based on WHO and Ministry of Health references validated by medical personnel, data normalization, and 

calculations using the WKNN method with a K value of 3, Euclidean distance, and weighting. The test results 

using a confusion matrix showed that the WKNN method was able to classify the severity of ARI into mild, 

moderate, and severe categories with an accuracy level of 95.06%. Thus, the WKNN algorithm proved effective 

as an aid in the process of diagnosing the severity of ARI. 
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Abstrak. Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang sering terjadi di 

masyarakat dan memerlukan penanganan yang tepat untuk menentukan tingkat keparahannya. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Weighted K-Nearest Neighbour (WKNN) dalam 

mengklasifikasikan tingkat keparahan ISPA serta merancang sistem berbasis web sebagai media pendukung bagi 

tenaga medis. Data penelitian diperoleh dari rekam medis pasien di Puskesmas Lhoksukon tahun 2024–2025. 

Proses klasifikasi dilakukan melalui tahapan preprocessing, pelabelan data berdasarkan acuan WHO dan 

Kemenkes yang divalidasi oleh tenaga medis, normalisasi data, serta perhitungan menggunakan metode WKNN 

dengan nilai K = 3, jarak Euclidean, dan pemberian bobot. Hasil pengujian menggunakan confusion matrix 

menunjukkan bahwa metode WKNN mampu mengklasifikasikan tingkat keparahan ISPA ke dalam kategori 

ringan, sedang, dan berat dengan tingkat akurasi sebesar 95,06%. Dengan demikian, algoritma WKNN terbukti 

efektif sebagai alat bantu dalam proses diagnosis tingkat keparahan ISPA. 

 

Kata kunci: Diagnosis; ISPA; Klasifikasi Weighted KNN; Klasifikasi; Pembelajaran Mesin. 

 

 

1. LATAR BELAKANG 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan salah satu penyakit yang paling 

sering menyerang masyarakat dan masih menjadi permasalahan kesehatan yang cukup tinggi 

di Indonesia. Penyakit ini disebabkan oleh infeksi virus maupun bakteri yang menyerang 

saluran pernapasan sehingga menimbulkan gejala seperti batuk, pilek, demam, dan sesak napas. 

ISPA dapat menyerang seluruh kelompok usia, terutama anak-anak yang memiliki daya tahan 

tubuh lebih rentan terhadap infeksi. Apabila tidak ditangani dengan tepat, ISPA dapat 

berkembang menjadi kondisi yang lebih serius (Putri et al., 2024). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, ISPA menjadi salah satu penyebab utama 

kunjungan pasien di fasilitas pelayanan kesehatan dengan persentase mencapai 40%–60% dan 

tingkat mortalitas yang cukup tinggi akibat infeksi saluran pernapasan bawah (Akbar et al., 

2023). Tingginya kasus ISPA menyebabkan tenaga medis perlu melakukan penentuan tingkat 
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keparahan penyakit secara cepat dan tepat agar penanganan yang diberikan sesuai dengan 

kondisi pasien. 

Puskesmas Lhoksukon merupakan salah satu fasilitas pelayanan kesehatan primer di 

Kabupaten Aceh Utara yang menangani jumlah kasus ISPA cukup tinggi setiap tahunnya. 

Berdasarkan data rekam medis, jumlah kasus ISPA pada tahun 2023 mencapai 4.426 kasus, 

tahun 2024 sebanyak 1.346 kasus, dan tahun 2025 sebanyak 1.819 kasus. Tingginya jumlah 

pasien menyebabkan proses klasifikasi tingkat keparahan penyakit membutuhkan waktu dan 

ketelitian yang lebih tinggi sehingga diperlukan sistem pendukung yang mampu membantu 

tenaga medis dalam melakukan klasifikasi secara lebih objektif dan konsisten. 

Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang kesehatan dapat membantu 

meningkatkan efektivitas pelayanan medis melalui pengelolaan data pasien yang lebih 

terstruktur (Rahim, 2024). Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah machine 

learning, khususnya metode klasifikasi. Algoritma K-Nearest Neighbour (KNN) merupakan 

metode klasifikasi yang cukup sederhana dan sering digunakan karena mampu menentukan 

kelas berdasarkan kedekatan jarak antar data. Namun, metode KNN memiliki kelemahan 

karena seluruh tetangga terdekat memiliki pengaruh yang sama terhadap hasil klasifikasi tanpa 

mempertimbangkan tingkat kedekatan jaraknya. 

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan metode Weighted K-Nearest Neighbor 

(WKNN) yang merupakan pengembangan dari KNN dengan memberikan bobot lebih besar 

pada data dengan jarak terdekat sehingga hasil klasifikasi menjadi lebih akurat (Tarakci & 

Ozkan, 2021). Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Darsin (2025) menunjukkan bahwa 

algoritma KNN dapat diterapkan dalam diagnosis penyakit ISPA berbasis web. Penelitian lain 

oleh Madani et al. (2024) membuktikan bahwa metode WKNN mampu meningkatkan akurasi 

klasifikasi hingga 91,8% dibandingkan metode KNN standar. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, implementasi metode WKNN untuk klasifikasi 

tingkat keparahan ISPA pada fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama seperti Puskesmas 

Lhoksukon masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan algoritma Weighted K-Nearest Neighbor (WKNN) dalam klasifikasi 

tingkat keparahan ISPA serta merancang sistem berbasis web sebagai media pendukung bagi 

tenaga medis dalam membantu proses klasifikasi penyakit secara lebih cepat, objektif, dan 

konsisten. 
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2. KAJIAN TEORITIS 

Machine Learning 

Machine Learning merupakan cabang ilmu komputer yang memungkinkan sistem 

mempelajari pola dari data dan melakukan prediksi tanpa diprogram secara eksplisit. 

Teknologi ini banyak digunakan dalam bidang kesehatan untuk membantu proses analisis 

dan klasifikasi data medis sehingga dapat mendukung proses diagnosis penyakit secara lebih 

cepat dan akurat (Pratiwi et al., 2025). Salah satu metode machine learning yang sering 

digunakan dalam proses klasifikasi adalah K-Nearest Neighbour (KNN). 

Data Mining dan Klasifikasi 

Data mining merupakan proses penggalian informasi dari kumpulan data untuk 

menemukan pola atau pengetahuan baru yang berguna dalam pengambilan keputusan 

(Indini et al., 2023). Salah satu teknik pada data mining adalah klasifikasi, yaitu proses 

pengelompokan data ke dalam kategori tertentu berdasarkan karakteristik yang dimiliki 

(Srirahayu & Pribadie, 2023). Pada penelitian ini, klasifikasi digunakan untuk menentukan 

tingkat keparahan penyakit ISPA berdasarkan data gejala pasien. 

Algoritma Weighted K-Nearest Neighbour (WKNN) 

Weighted K-Nearest Neighbour (WKNN) merupakan pengembangan dari metode K-

Nearest Neighbour (KNN) dengan memberikan bobot pada setiap tetangga berdasarkan jarak 

terhadap data uji. Semakin dekat jarak data training dengan data testing, maka semakin besar 

bobot yang diberikan sehingga hasil klasifikasi menjadi lebih akurat (Bicego & Loog, 2017). 

Perhitungan jarak pada penelitian ini menggunakan metode Euclidean Distance. 

𝑑𝑖 =  √{∑(𝑥2𝑖  −  𝑥1𝑖)2

𝑝

𝑖=1

}  

𝑑(𝑥𝑖 , 𝑥𝑗)   = Jarak antara data uji dan data latih 

𝑛    = Jumlah fitur 

𝑥𝑖𝑘, 𝑥𝑗𝑘            = Nilai fitur ke -k 

k                     = 1, 2, 3, … n 

Selanjutnya dilakukan proses pembobotan menggunakan rumus: 

𝑊𝑖 =
1

(𝑑 + 0.000001)
 

        𝑊𝑖      = bobot tetangga ke-i 

        𝑑                 = Jarak antara data uji xi dan data latih xj 

0.01 = konstanta kecil 
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Normalisasi Data 

Normalisasi data dilakukan untuk menyamakan rentang nilai atribut agar tidak terjadi 

perbedaan skala yang terlalu besar antar data. Pada penelitian ini digunakan metode Min-Max 

Normalization dengan rentang nilai 0 hingga 1. Normalisasi penting dilakukan karena 

algoritma WKNN menggunakan perhitungan jarak antar data sehingga perbedaan skala atribut 

dapat memengaruhi hasil klasifikasi. 

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)  

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA) merupakan penyakit infeksi yang menyerang 

saluran pernapasan bagian atas maupun bawah dengan gejala seperti batuk, pilek, demam, dan 

sesak napas (Yusran et al., 2024). Berdasarkan tingkat keparahannya, ISPA diklasifikasikan 

menjadi tiga kategori yaitu ringan, sedang, dan berat berdasarkan pedoman WHO dan 

Kementerian Kesehatan. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode pengumpulan data yang digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh langsung dari rekam medis pasien ISPA di Puskesmas Lhoksukon, 

sedangkan data sekunder diperoleh melalui studi literatur berupa jurnal, buku, dan penelitian 

terdahulu yang berkaitan dengan machine learning, data mining, dan algoritma Weighted K-

Nearest Neighbour (WKNN). 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian. 
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Langkah penelitian yang dilakukan sebagai berikut. 

Start 

Start merupakan langkah pertama pada proses penelitian yang dimulai dengan 

pemahaman terhadap permasalahan yang akan diselesaikan.  

Identifikasi Masalah 

Penelitian dimulai dengan mengidentifikasi masalah atau pertanyaan yang ingin 

dijawab. 

Studi Literatur 

Peneliti melakukan tinjauan terhadap penelitian sebelumnya untuk memperoleh 

pemahaman tentang konsep, teori, temuan yang terkait dengan subjek penelitian. 

Pengumpulan Data 

Tahap ini merupakan proses pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian 

berupa data pasien ISPA yang berisi atribut seperti umur, jenis kelamin, suhu tubuh. 

Pra-Pemrosesan Data 

Tahap ini dilakukan untuk menyiapkan data agar dapat digunakan dalam proses 

klasifikasi meliputi cleaning, encoding, pelabelan data, serta normalisasi agar data lebih akurat, 

konsisten, dan seragam. Pelabelan data mengacu pada indikator klinis ISPA pada anak dan 

divalidasi tenaga medis. 

Pengolahan Data Menggunakan Algoritma WKNN 

Penerapan algoritma WKNN untuk mengklasifikasikan ISPA menjadi ringan, sedang, 

dan berat berdasarkan jarak kedekatan dan pembobotan tetangga terdekat. 

Evaluasi Model 

Mengukur kinerja model menggunakan confusion matrix dan accuracy  

Hasil dan Pembahasan 

Menyajikan hasil klasifikasi WKNN serta analisis akurasi dan efektivitas metode 

dalam bentuk tabel dan deskripsi. 

End 

Menyelesaikan penelitian. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di Puskesmas Lhoksukon pada periode November 2025 

hingga Februari 2026. Penelitian menggunakan data pasien Infeksi Saluran Pernapasan Akut 

(ISPA) tahun 2024–2025 yang diperoleh dari rekam medis puskesmas. Data penelitian 

difokuskan pada pasien anak usia 0–9 tahun dengan variabel berupa usia, jenis kelamin, suhu 
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tubuh, batuk, pilek, saturasi oksigen (SpO₂), dan frekuensi napas. Data kemudian 

diklasifikasikan ke dalam tiga kategori tingkat keparahan ISPA yaitu ringan, sedang, dan berat. 

Proses klasifikasi dilakukan dengan memasukkan 7 atribut tersebut ke dalam 

algoritma W-KNN untuk menentukan kategori ISPA yang diderita pasien. Kategori ini terdiri 

dari tiga klasifikasi utama, yaitu ISPA Ringan, ISPA Sedang dan ISPA Berat. Data dalam 

penelitian ini diperoleh dari rekam medis tahun 2024-2025 di Puskesmas Lhoksukon, dengan 

total sebanyak 1.620 data pasien yang telah melalui tahap preprocessing dan normalisasi untuk 

memaksimalkan kualitas data. 

Pra-Pemrosesan Data 

Tahapan pra-pemrosesan meliputi encoding data kategorikal, normalisasi 

menggunakan Min-Max, serta pelabelan data menjadi tiga kelas yaitu ISPA ringan, ISPA 

sedang, dan ISPA berat. Pelabelan dilakukan berdasarkan indikator WHO dan Kemenkes RI 

serta divalidasi oleh tenaga medis di Puskesmas Lhoksukon.  

Dataset 

Tabel 1. Dataset Pasien ISPA. 

No  Umur   Jenis Kelamin Batuk      Pilek      Pernafasan                Suhu         SPO2 Label ISPA 

  1        2           Laki-Laki                            Ya           Ya             34                            37.7              99     Ringan 

  2        1           Laki-Laki    Ya           Ya             34  37.7              99     Ringan 

  3        3         Perempuan    Ya           Ya             34  37.7              99     Ringan 

  4        4           Laki-Laki    Ya           Ya             34  37.7              99     Ringan 

  5        1           Laki-Laki    Ya        Tidak             33  37.7              99     Ringan  

          

Implementasi Algoritma WKNN 

Algoritma Weighted K-Nearest Neighbor (WKNN) digunakan dengan nilai K = 3 

berdasarkan pertimbangan keseimbangan antara sensitivitas data lokal dan stabilitas hasil 

klasifikasi. Perhitungan dilakukan menggunakan jarak Euclidean untuk menentukan kedekatan 

data testing terhadap data training, kemudian diberikan bobot berdasarkan kedekatan tersebut. 

Hasil pembobotan menunjukkan bahwa data dengan jarak terdekat memiliki kontribusi terbesar 

dalam menentukan kelas akhir. Kelas dengan total bobot tertinggi menjadi hasil klasifikasi. 

Hasil Klasifikasi dan Evaluasi 

Hasil pengujian menggunakan confusion matrix menunjukkan bahwa model mampu 

mengklasifikasikan data dengan baik pada kelas ISPA ringan dan ISPA sedang, namun masih 

terdapat kesalahan pada kelas ISPA berat akibat ketidakseimbangan jumlah data. Model 

menghasilkan akurasi sebesar 95,06%, yang menunjukkan bahwa metode WKNN memiliki 

performa yang baik dalam klasifikasi penyakit ISPA. 
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Pembahasan 

Tingginya akurasi disebabkan oleh efektivitas metode WKNN dalam 

mempertimbangkan kedekatan data. Namun, kelemahan pada kelas ISPA berat disebabkan 

oleh ketidakseimbangan data (imbalanced dataset), sehingga model lebih cenderung mengarah 

ke kelas dominan. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori WKNN yang menyatakan bahwa 

distribusi data sangat mempengaruhi hasil klasifikasi, terutama pada data yang tidak seimbang. 

Implementasi Sistem 

Sistem yang dibangun menyediakan fitur login, dashboard, manajemen dataset, dan 

analisis klasifikasi ISPA. Pengguna dapat memasukkan data pasien dan sistem akan 

memberikan hasil klasifikasi secara otomatis menggunakan algoritma WKNN. Berikut ini 

disajikan Gambar 2 yang menunjukkan tampilan hasil klasifikasi. 

 
Gambar 2. Tampilan Hasil Klasifikasi. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang didapat sebagai berikut: data yang digunakan sebanyak 1620 data 

pasien dari Puskesmas Lhoksukon, dengan 1296 data sebagai data training dan 324 data 

sebagai data testing. Algoritma Weighted K-Nearest Neighbor (WKNN) dapat digunakan 

untuk mengklasifikasikan tingkat keparahan ISPA menjadi tiga kategori yaitu ringan, sedang, 

dan berat, namun hasil pengujian menunjukkan bahwa model cenderung mengklasifikasikan 

data ISPA berat ke dalam kategori ISPA sedang yang dipengaruhi oleh jumlah data ISPA berat 

yang relatif sedikit. Sistem berbasis web yang dibangun dalam penelitian ini mampu berfungsi 

sebagai media pendukung dalam pengolahan data pasien serta penyajian hasil klasifikasi 

tingkat keparahan ISPA. Hasil pengujian menggunakan confusion matrix menunjukkan tingkat 

akurasi sebesar 95,06% yang menunjukkan bahwa metode WKNN cukup efektif digunakan 

sebagai alat bantu pendukung dalam proses diagnosis berbasis data. Dari 1620 data pasien, 

diperoleh ISPA ringan sebanyak 1380, ISPA sedang sebanyak 233, dan ISPA berat sebanyak 

7, dimana tingkat keparahan ISPA menunjukkan variasi dari ringan hingga berat yang berkaitan 

dengan infeksi saluran pernapasan atas maupun bawah. 
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Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan 

adalah penelitian selanjutnya disarankan untuk membandingkan metode Weighted K-Nearest 

Neighbor (WKNN) dengan algoritma lain seperti Naïve Bayes, Decision Tree, Random Forest, 

atau Support Vector Machine (SVM) untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. Selain itu, 

disarankan menggunakan dataset yang lebih seimbang serta menambah variasi atribut agar 

model klasifikasi yang dihasilkan menjadi lebih akurat. 
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